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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Work Family Conflict dan Beban Kerja terhadap Stres 

Kerja Polisi Wanita (POLWAN) Jajaran Polres Kolaka. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan 

menggunakan kuesioner sebagai instrumennya. Populasi pada penelitan ini adalah 30 Polisi Wanita 

yang berada di jajaran Polres Kolaka Kabupaten Kolaka dan diambil sebanyak 30 respoonden dengan 

menggunakan teknik Sensus yaitu peneliti dapat meneliti seluruh elemen populasi. Teknik 

pengambilan data yaitu data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis PLS melalui software Smart Pls. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

Work Family Conflict berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Stres kerja. Hal ini 

dibuktikan dengan T-Hitung atau T-Statistik yaitu 1,139 lebih rendah dari rule of thumb yang digunakan 

yaitu 1,64 dan Beban Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerj karena nilai T-

Hitung atau T-Statistik yaitu 2.250 lebih tinggi dari rule of thumb yang digunakan yaitu 1,64. Maka 

variabel Work Family Conflict dan Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja 

sebesar 36 %. 

Kata Kunci: Work Family Conflict, Beban Kerja, Stres Kerja,  Partial Least Square (PLS). 
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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of Work Family Conflict and Workload on Work 

Stress of Female Police (POLWAN) in the Kolaka Police. This study is a survey study using a 

questionnaire as its instrument. The population in this study was 30 female police officers in the Kolaka 

Police, Kolaka Regency and 30 respondents were taken using the Census technique, namely 

researchers can examine all elements of the population. Data collection techniques are primary data 

and secondary data. The data obtained were analyzed using the PLS analysis technique through Smart 

Pls software. The results of this study indicate that Work Family Conflict has a positive but not 

significant effect on Work Stress. This is evidenced by the T-Count or T-Statistic, which is 1.139, lower 

than the rule of thumb used, which is 1.64 and Workload also has a positive and significant effect on 

Work Stress because the T-Count or T-Statistic value of 2,250 is higher than the rule of thumb used, 

which is 1.64. So the variables Work Family Conflict and Workload have a positive and significant effect 

on Work Stress by 36%. 

Keywords: Work Family Conflict, Workload, Work Stress, Partial Least Square (PLS). 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja sumber daya manusia yang optimal merupakan hal yang vital bagi organisasi. 

Sumber daya manusia saat ini merupakan aset yang sangat penting bagi organisasi 

(Anugrah, 2019). Dalam perkembangan saat ini banyak tantangan yang dihadapi organisasi. 

Oleh karena, setiap organisasi harus berusaha untuk mengembangkan potensi dan kualitas 

sumber daya manusia (Pratama, 2021).  Sumber daya manusia yang tidak berkualitas akan 

memberikan dampak yang tidak optimal bagi kelangsungan organisasi (Anugrah, 2019). 

Sehingga organisasi perlu memperhatikan dan menjaga kinerja sumber daya manusia. 

Dalam memastikan kinerja yang optimal tersebut organisasi tidak hanya fokus terhadap 

kesejahteraan financial individu tetapi juga, kinerja mencerminkan sejauh mana seseorang 

dapat menghasilkan hasil yang memuaskan dalam konteks pekerjaan atau profesi yang 

mereka geluti yaitu Kepuasan Kerja  (Muslim et al, 2023). 

Kepuasan kerja mempunyai arti penting baik bagi karyawan maupun perusahaan, 

terutama karena dapat mendukung tumbuhnya produktifitas dan menciptakan keadaan 

positif maupun negatif pada lingkungan kerja dalam perusahaan (Isnanini, 2018).  Buhali & 

Margaretha (2013) menjelaskan kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang 

bersifat individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai 

dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan 

yang dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggi kepuasannya terhadap 

kegiatan tersebut. Dengan demikian, maka kepuasan kerja merupakan evaluasi yang 

menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas atau 
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tidak puas dalam bekerja. 

Stres kerja merupakan kondisi psikologis yang tidak menyenangkan yang menekan 

diri dari jiwa seseorang di luar batas kemampuan, jika dibiarkan tanpa ada solusi akan 

berdampak pada kesehatan serta berdampak terhadap kinerjanya (Vira Sani Putri & Sary, 

2020). Semakin besar tekanan yang diterima seseorang maka akan lebih mudah depresi 

sehingga mengalami stres. Tekanan yang diterima seseorang biasanya muncul akibat 

desakan dalam pekerjaan dan keluarga yang berpotensi menimbulkan konflik satu sama 

lain (Olivia, 2020). Konflik yang ditimbulkan ketika tuntutan di dalam pekerjaan maupun 

didalam keluarganya disebut dengan Work Family Conflict.  

Work Family Conflict merupakan sebuah konflik yang timbul akibat adanya tantangan 

berat dalam membagi sember daya terutama waktu antara tuntutan pekerjaan dan tuntutan 

keluarga (Rabenu, 2017).  Work Family Conflict adalah salah satu dari bentuk interrole 

conflict yaitu tekanan atau ketidak seimbangan antara peran ditempat kerja dengan peran 

di dalam keluarga (Farah, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Jamaluddin et al (2019) yang menyatakan bahwa Work Family Conflict memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan terhadap stres kerja. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 

Work Family Conflict yang tinggi akan diikuti oleh peningkatan stres kerja yang dituju oleh 

pekerja. 

Selain Work Family Conflict, stres kerja juga dapat dipengaruhi oleh Beban Kerja. 

Beban Kerja juga dapat dipengaruhi oleh stres kerja. Beban Kerja merupakan pekerjaan 

yang dibebankan pada seseorang berupa fisik atau mental dan menjadi tanggung jawabnya 

ketika bertugas (Setyowati & Ulfa, 2020). Beban Kerja merupakan salah satu aspek yang 

harus diperhatian, karena Beban Kerja juga salah satu yang dapat mempengaruhi 

produktifitas kerja karyawan (Wijaya, 2022). semakin tinggi Beban Kerja seseorang maka 

semakin tinggi tanggung jawab kerja yang diembannya yang dapat bersekuensi munculnya 

stress. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramita (2019) yang 

menyatakan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja.  

Terkait dengan pengaruh Work Family Conflict dan Beban Kerja terhadap stress kerja 

penulis mengidentifikasi bahwa organisasi kepolisian merupakan salah satu instansi yang 

memiliki tekanan kerja tinggi yang rawan menimbulkan stress. Pekerjaan Polisi dalam 

mengatasi tindakan kriminalitas sangat erat kaitannya dengan resiko bahaya yang tinggi, 

bahaya tersebut tidak selalu dapat diantisipasi, tetapi dapat muncul tiba-tiba (Setyowati & 

Ulfa, 2020). Berdasarkan kondisi tersebut tidak jarang membuat Polisi harus melaksanakan 

tugas dengan target yang cukup berat dan membutuhkan fokus dan kedisiplinan yang 

tinggi. Hal ini menyebabkan Polisi harus senantiasa siap dan waspada dalam keadaan 
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apapun sehingga hal tersebut dapat memberikan kontribusi timbulnya stres kerja. 

Permasalahn ini sejalan dengan fenomena yang diobservasi oleh penulis pada Polisi 

Wanita yang bertugas pada Polres Kolaka. Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa para 

Polisi Wanita mengalami stress kerja seperti yang ditunjukan pada Gambar 1.1 lebih lanjut, 

berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwa stress kerja yang dialami Polisi Wanita 

Polres Kolaka dominan dipengaruhi oleh banyaknya jadwal pekerjaan di kantor yang 

bertabrakan dengan kegiatan di rumah dan sulitnya membagi waktu antara pekerjaan di 

rumah dan pekerjaan di kantor. 

 

(Sumber: Google form, 2024) 

Gambar 1. Pernyataan diagram gejala stress kerja Polisi Wanita (POLWAN) Polres 

Kolaka 

Selain itu, Beban Kerja sebagai Poisi Wanita (POLWAN) memberikan tuntutan 

tanggung jawab profesi yang besar secara adminsitratif dan harus menjalankan standar 

operasional yang baik sebagai Polisi Wanita dan keluarga, sehingga memberikan Beban 

Kerja yang berdampak pada tuntukan dan psikologis diluar batas kemampuan seseorang 

wanita yang tidak jarang menyebabkan stress kerja. 

Kemudian untuk memperkuat argumentasi di atas, peneliti telah melakukan 

wawancara langsung terhadap terhadap beberapa orang Polisi Wanita (POLWAN) mereka 

juga telah sepakat bahwa sebagian besar Polisi Wanita merasakan stress karena Polisi 

Wanita (POLWAN) yang telah menikah akan memiliki beban dan tanggung jawab yang lebih 
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berat sehingga mereka sulit membagi waktu pekerjaan di kantor dan di rumah. Sebagian 

besar Polisi Wanita (POLWAN) yang telah berkeluarga kehilangan keseimbangan antara 

kehidupan keluarga dan pekerjaan misalnya harus mengurus anak apabila sakit, dan 

mengurus sekolah anak karena mereka tidak memiliki asisten rumah tangga  sehingga 

beliau harus turun tangan langsung dalam menyelesaikan urusan rumah tangga, hal inilah 

yang membuat polwan merasa terbebani dan stress. 

Selain fenomena yang telah dikemukakan diatas, isu yang diangkat oleh penulis juga 

didasarkan pada beberapa hasil penelitian mengenai pengaruh Work Family Conflict dan 

Beban Kerja terhadap stres kerja Polisi Wanita (POLWAN). Dari hasil penelitian yang 

dilakukan Ramadhi (2021) bahwa Work Family Conflict berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap stres kerja, Sedangkan dari hasil penelitian Fajri et al (2021) Work Family Conflict 

berpengaruh negatif terhadap stres kinerja karyawan. Selain Work Family Conflict terdapat 

juga perbedaan penelitian  Wijaya (2018) mengatakan bahwa Beban Kerja berpengaruh 

positif terhadap Stres kerja, Sedangkan dari hasil penelitian Dani & Mujanah (2021) 

mengatakan bahwa Beban Kerja tidak memilki pengaruh terhadap Stres kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Raihan (2017), penelitian 

kuantitatif berfokus pada pengukuran jumlah (kuantitas) dan didasarkan pada filsafat 

positivisme. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

explanatory research. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Work Family 

Conflict Dan Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Polisi Wanita (POLWAN) Jajaran Polres  

Kolaka. Penelitian ini dilakukan di Polres Kolaka Jl. Pahlawan No. 85. Kel. Lamokato. Kec. 

Kolaka Kab. Kolaka, dengan periode pelaksanaan dari April 2024 hingga Desember 2025. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data berbentuk 

angka atau data kualitatif yang telah dikonversi menjadi bentuk numerik (scoring). Data 

kuantitatif bersifat absolut sehingga dapat diukur dan dianalisis secara statistik (Hardani et 

al., 2020). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Populasi 

penelitian mencakup seluruh Polisi Wanita yang berada di Jajaran Polres Kolaka yang 

berjumlah 30 orang, sesuai dengan definisi populasi sebagai sekelompok objek atau subjek 

dengan karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian untuk dianalisis dan ditarik 

kesimpulannya (Wonua et al., 2021). 

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik 

sensus. Indriantoro & Supomo (2018) mengemukakan bahwa teknik sensus adalah peneliti 
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dapat meneliti seluruh elemen populasi. Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 

POLWAN di Polres Kabupaten Kolaka. Sensus juga lebih layak dilakukan jika penelitian 

dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristikk setiap elemen dari suatu populasi 

(Indriantoro & Supomo, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Convergent Validity 

Convergent validity diuji dengan melihat reliabilitas item (validitas indikator), yang 

diukur melalui nilai loading factor. Indikator dianggap valid jika memiliki nilai loading factor 

lebih dari 0,7. Namun, dalam penelitian yang masih dalam tahap pengembangan skala, nilai 

loading factor antara 0,5 hingga 0,6 masih dapat diterima (Ghozali & Latan, 2015). Setelah 

data diolah menggunakan Smart PLS 3.0, hasil loading factor ditampilkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 1 Nilai Outer Loading 

Item Work Family Conflict Beban Kerja Stres Kerja 

X1.1 0.881   

X1.2 0.825   

X1.3 0.756   

X2.1  0.896  

X2.2  0.848  

X2.3  0.800  

Y1   0.794 

Y2   0.881 

Y3   0.859 

    (Sumber: Data Diolah Menggunakan PLS 3, 2025) 

Berdasarkan Tabel 1 yang ditunjukkan bahwa indikator pada masing-masing variabel 

dalam penelitian ini memiliki nilai loading factor > 0,7 dan ini dinyatakan valid. 

Tabel 2 Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Konstruk Composite Realibilty Cronbach’s Alpha 

Work Family Conflict 0.862 0.761 

Beban Kerja 0.885 0.805 

Stres Kerja 0.882 0.802 

(Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2025) 

Berdasarkan output pada Tabel 2, konstruksi yang dianalisis menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang baik. Suatu konstruk dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Composite 



 

Copyright @ Muh. Arizki Alifian, Ismanto, Hanif Kurniadi 

Reliability lebih dari 0,7 serta nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,5. 

Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Model ini dievaluasi dengan mempertimbangkan nilai R-square (reliabilitas indikator) 

untuk konstruk dependen serta nilai t-statistik dalam pengujian koefisien jalur (path 

coefficient). Semakin tinggi nilai R-square, semakin baik kemampuan model dalam 

memprediksi variabel yang diteliti. Signifikansi dalam pengujian hipotesis ditentukan oleh 

nilai path coefficient. 

 

Gambar 2 Output PLS Algorithm 

Analisis Variant (R2) atau Uji Determinasi 

Analisis ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen 

memengaruhi variabel dependen. Menurut Ghozali (2012), nilai R-Square dikategorikan ke 

dalam tiga tingkat: kuat, moderat, dan lemah. Model dikatakan kuat jika memiliki nilai R-

Square sebesar 0,70, bersifat moderat pada nilai 0,50, dan dianggap lemah jika nilainya 0,25. 

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Nilai R-Square 

Konstruk R-Square 

Stres Kerja 0.360 

   (Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2025) 

Dari Tabel 3 di atas menunjukkan nilai R-Square konstruk Stres Kerja adalah sebesar 

0,360 atau 36%. Artinya, 36% variabilitas stres kerja pada Polisi Wanita (Polwan) di jajaran 

Polres Kolaka dapat dijelaskan oleh dua variabel independen dalam penelitian ini, yaitu 

Work Family Conflict dan Beban Kerja. Adapun sisanya, yaitu sebesar 64%, dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 

Secara rinci, pengaruh langsung variabel Work Family Conflict terhadap Stres Kerja 

sebesar 0,253, sedangkan pengaruh Beban Kerja terhadap Stres Kerja sebesar 0,459. 

Berdasarkan nilai R-Square sebesar 0,360, tingkat determinasi termasuk dalam kategori 

sedang, yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki kontribusi yang cukup, 

namun belum dominan terhadap peningkatan stres kerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa Work Family Conflict pada Polwan di jajaran Polres Kolaka 

belum memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap stres kerja. Hal ini kemungkinan 
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disebabkan karena sebagian besar Polwan masih mampu membagi waktu secara efektif 

antara peran sebagai ibu rumah tangga dan sebagai aparat kepolisian. Demikian pula, 

Beban Kerja juga belum menunjukkan pengaruh yang sangat kuat terhadap stres kerja, 

karena sebagian besar Polwan dinilai masih mampu menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan target yang ditetapkan oleh atasan. 

Tabel 4 Nilai Path Coefficients 

Hipotesis Original Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Value 

WFC->SK 0.253 0.278 0.222 1,139 0.255 

BK->SK 0.459 0.451 0.204 2.250 0.025 

(Sumber: Data diolah menggunakan PLS 3, 2025) 

Berdasarkan Tabel 4, pengujian Path Coefficient dilakukan untuk memperkuat 

hubungan antara konstruk dalam setiap hipotesis. Pengujian ini menggunakan metode PLS 

Bootstrapping dengan memeriksa nilai T-Statistic dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015:197), rule of thumb yang 

digunakan dalam penelitian adalah T-Statistic > 1,64 dengan tingkat signifikansi P-Value 

atau nilai probabilitas < 0,05 (5%) dan hasil yang bernilai positif. 

Pembahasan 

Work Family Conflict berpengaruh terhadap Stres Kerja  

Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis pertama ditolak, yaitu Work Family Conflict 

(WFC) tidak berpengaruh terhadap Stres Kerja, yang menunjukkan adanya pengaruh positif 

namun tidak signifikan. Artinya, meskipun terdapat kecenderungan bahwa peningkatan 

konflik peran dapat menambah stres kerja, namun hubungan tersebut tidak cukup kuat 

untuk dinyatakan signifikan secara statistik. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh WFC terhadap stres kerja tidak 

memiliki pengaruh terhadap stres kerja. Artinya, konflik peran yang dirasakan belum cukup 

kuat untuk memicu peningkatan stres kerja secara nyata. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

para Polwan cenderung mampu mengelola tekanan peran ganda tersebut dengan baik. 

Kemampuan dalam mengatur waktu, kedisiplinan dalam menjalankan tanggung jawab, 

serta adanya dukungan dari lingkungan kerja dan keluarga diduga menjadi faktor-faktor 

yang membantu menekan dampak negatif dari WFC terhadap stres kerja. Dengan kata lain, 

meskipun mereka mengalami konflik peran, kondisi tersebut belum sampai menimbulkan 

stres kerja yang signifikan. 

Namun demikian, pengaruh WFC terhadap stres kerja belum signifikan, yang 
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mengindikasikan bahwa Polwan di Polres Kolaka cenderung mampu mengelola konflik 

peran tersebut dengan cukup baik. Kemampuan dalam membagi waktu serta dukungan 

dari lingkungan kerja dan keluarga kemungkinan menjadi faktor penyeimbang yang 

menurunkan dampak negatif konflik peran terhadap stres. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti yang disampaikan oleh Damayanti et 

al. (2021), Kurniyantoro & Dhimas (2022), Karlina (2023), dan Linewuih et al. (2023), WFC 

memang merupakan kondisi ketika individu mengalami tekanan karena tuntutan peran 

yang saling bertentangan antara pekerjaan dan keluarga. Namun, hasil dalam penelitian ini 

justru menunjukkan bahwa meskipun WFC dirasakan tinggi, tidak secara langsung 

meningkatkan stres kerja secara signifikan. Penelitian oleh Lestari et al. (2021) dan Ahar et 

al. (2022) menemukan bahwa WFC berkorelasi positif dengan stres kerja. Hal ini konsisten 

dengan arah hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini, meskipun kekuatannya tidak 

signifikan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tingkat Work Family Conflict di jajaran 

Polres Kolaka memang tergolong tinggi, namun belum cukup berpengaruh terhadap 

peningkatan stres kerja. Hal ini menandakan adanya kemampuan adaptasi yang baik dari 

Polwan dalam menghadapi peran ganda, sehingga stres kerja yang timbul dapat 

diminimalkan. 

 

Beban Kerja berpengaruh terhadap Stres Kerja  

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis jalur dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Beban Kerja terhadap 

Stres Kerja pada Polisi Wanita (Polwan) jajaran Polres Kolaka. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang diterima oleh Polwan, 

maka semakin tinggi pula tingkat stres kerja yang mereka rasakan. Beban kerja yang 

dimaksud mencakup tuntutan fisik maupun mental dalam menjalankan tugas sehari-hari, 

termasuk tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang terbatas, target yang 

tinggi, serta kebutuhan untuk bekerja di luar jam normal (lembur). Kondisi ini semakin 

kompleks ketika Polwan juga menjalankan peran ganda sebagai ibu rumah tangga, yang 

secara tidak langsung menambah tekanan emosional dan psikologis. 

Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Maharani & Budianto (2021) 

yang menyatakan bahwa beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan ketegangan, 

yang jika tidak dikelola dengan baik, akan berkembang menjadi stres kerja. Senada dengan 

itu, Meidilisa & Lukito (2019) juga menyebutkan bahwa beban kerja yang berat dapat 

berdampak buruk pada kondisi fisik (kelelahan, gangguan tidur, menurunnya imunitas) 
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maupun psikis (cemas, mudah marah, kehilangan konsentrasi). 

Dalam konteks institusi kepolisian, beban kerja yang tinggi adalah hal yang umum 

karena tugas Polwan tidak hanya berkutat pada pekerjaan administratif, tetapi juga pada 

pelayanan masyarakat yang membutuhkan kesiapsiagaan dan ketelitian tinggi. Kombinasi 

antara tuntutan profesionalisme, ekspektasi masyarakat, dan peran domestik di rumah 

dapat menciptakan kondisi kerja yang rawan terhadap stres apabila tidak disertai 

manajemen yang baik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat di tarik 

kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut. Hasil pengujian hipotesis pertama dinilai 

adanya pengaruh positif namun tidak signifikan antara variabel konstruk Beban Kerja 

terhadap stres kerja pada (POLWAN) Jajaran Polres Kolaka. Hasil pengujian hipotesis kedua 

dinilai adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel konstruk Beban Kerja  

terhadap Stres Kerja pada (POLWAN) Jajaran Polres Kolaka 

Dengan memperhatikan hasil analisis dan pengujian yang telah disimpulkan di atas, 

dengan harapan penelitian selanjutnya dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih baik. 

Maka penulis memberikan beberapa masukan sebagai berikut. Work Family Conflict pada 

(POLWAN) Jajaran Polres Kolaka dinilai tidak berpengaruh untuk memunculkan Stres Kerja 

Polisi Wanita. Sehingga pihak Polres Kolaka untuk memperhatikan dan memberikan solusi 

kepada polisi wanita yang mengalami Work Family Conflict yang mana disebabkan oleh 

konflik karena waktu (time based conflict), konflik karena ketegangan (strain-based conflict). 

Beban Kerja pada (POLWAN) Jajaran Polres Kolaka di nilai memiliki pengaruh untuk 

memunculkan Stres kerja pada Polisi Wanita. Sehingga Pihak Polres Kolaka  Kabupaten 

Kolaka diharapkan memperhatikan penyebab Beban Kerja seperti kondisi pekerjaan, 

penggunaan waktu kerja, dan  target yang harus dicapai. Stres kerja pada (POLWAN) Jajaran 

Polres Kolaka di nilai cukup tinggi yang dialami oleh polisi wanita agar kiranya pihak POLRES 

Kolaka mendeteksi pegawai yang mengalami stres kerja dan memberi perhatian pada 

karyawan tersebut karena sumber daya manusia menjadi elemen terpenting dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan. 

Apabila hendak melakukan penelitian yang terkait judul di atas di harapkan untuk 

menambah variabel lain, ataupun variabel moderasi/mediasi seperti lingkungan kerja, 

kepuasan kerja dan lain-lain. apabila hendak dilakukan penelitian yang serupa dengan judul 

di atas agar kiranya mengganti metode penelitian menjadi penelitian dengan pendekatak 

kualitatif. Menambah jumlah variabel utamanya variabel terkait strategi dalam menekan 
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tingkat stres kerja dan juga menambah jumlah indikator variabel agar hasil penelitian lebih 

bervariasi dan akurasi lebih tepat dan baik. 
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